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ABSTRAK

Pemikiran pembaruan fikih yang terjadi di bumi Nusantara
pada abad 19-20 telah menimbulkan reaksi dan penolakan dari
masyarakat muslim Nusantara yang selama ini mengikuti fikih
tradisional. Pemikiran pembaruan fikih yang pada dasarnya
merupakan fase lanjutan dari seruan “ kembali kepada al-Quran
dan Hadits Nabi saw (Back to the Qur’an and the Sunna)” itu
menyerukan kebebasan berijtihad, menyerang praktik taklid dan
pelepasan dari pola bermadzhab. Pemikiran tersebut
dikumandangkan oleh tiga tokoh reformis dari Mesir yaitu,
Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Rid a.

Penelitian ini ingin menjawab rumusan masalah
sebagai berikut; pertama, mengapa wacana pembaharuan
fikih dalam Jurnal al-Manar yang dilontarkan para tokoh
reformis di Mesir khususnya Muhammad Abduh pada abad
XIX yang dapat sampai di wilayah Nusantara itu dapat
diterima oleh sebagian masyarakat muslim  Nusantara ini,
dan apa peran penting yang dimainkan oleh para pembaca
al-Manar dalam mengusung ide-ide reformasi Islam dan
pembaruan  fikih ?. Kedua, mengapa kaum tradisionalis
memberi respons dengan penolakan keras terhadap wacana
pembaruan fikih yang dibawa oleh al-Manar tersebut dan
apa bentuk reaksi keras dari kaum tradisionalis tersebut ?

Oleh karena merupakan penelitian sejarah maka upaya
merekontruksi masa lampau obyek penelitian ditempuh dengan
metode sejarah. Prosedur metode tersebut dimulai dengan
langkah heuristic (pengumpulan data) melalui penggunaan bahan
dokumen terhadap sumber-sumber tertulis. Metode sejarah
intelektual juga dipakai dalam penelitian ini.

Sedangkan  berkaitan = dengan = desain  penelitian,
penelitaian ~ ini  menggunakan  pendekatan  antropologi
terutama paradigma difusionisme. Logika antropologi
akan dipakai disini terutama untuk menganalisis dan
menjelaskan proses transmisi pemikiran pembaruan fikih.
Karena ilmu pengetahuan, termasuk juga ilmu fikih, dalam
pandangan antropologi merupakan bagian dari kebudayaan.
Sedangkan kebudayaan, sebagaimana menurut paradigma
difusionisme, dapat mengalami penyebaran dari satu
tempat ke tempat lainnya.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa lde-ide reformasi dan
pembaruan figh tersebut dapat diterima oleh sebagian masyarakat
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muslim Nusantara karena dua faktor; pertama, pengaruh politik
etis Pemerintah Belanda.Kedua, tersebarnya bahasa Melayu di
Nusantara

Para pembaca al-Manar memiliki peran penting dalam
menyebarkan ide-ide tersebut melalui gerakan reformasi dan
pembaruan Islam. Para aktivis gerakan dan agen reformis itu
selanjutnya menghimpun diri mereka ke dalam organisai-
organisasi kaum reformis seperti Muhammadiyah, Persatuan
Islam (Persis), dan al-Irsyad. Tokoh-tokoh penting dalam gerakan
reformasi dan pembaruan figh ini dapat kita jumpai dalam sosok
seperti Kiyai Haji Ahmad Dahlan, Syaikh Ahmad Surkati, Haji
Mas Mansur, A. Hassan, Haji Abd Karim Amrullah, Haji
Abdullah Ahmad, Syaikh Thahir Jalaluddin al-Azhari, dan Syaikh
Muhammad Jamil Jambek.

Berbeda dengan sikap para pembaca al-Manar, adalah sikap
kaum tradisionalis. Mereka menolak keras gagasan reformasi
Islam dan pembaruan fikih yang dibawa oleh al-Manar tersebut.
Sikap dan respons penolakan keras kaum tradisionalis ini terjadi
karena empat hal; pertama, faktor otoritas keilmuan Islam.Kaum
reformis atau para pembaca al-Manar umumnya adalah kaum
muda yang dalam pandangan kaum tradisionalis adalah anak
pucuk bawang yang tidak memiliki otoritas dalam keilmuan
Islam. Kedua, faktor teologis. Kaum tradisionalis memahami
bahwa pemikiran-pemikiran Abduh, yang mengusung kebebasan
akal yang luas adalah lebih dekat dengan paham Mu ‘tazilah, di
sisi lain, ide-ide Abduh, al-Afghani, dan Ridha tersebut
terinspirasi oleh Muhammad ibn Abd al-Wahhab yang juga
terinspirasi - oleh  pemikiran para pendahulunya yaitu, Ibn
Taimiyah dan Ibn Qayyim al-Jauziyah. Mata rantai (genealogi)
pemikiran seperti ini adalah ahli waris intelektual dari teologi
Salafi-Wahabi. Ketiga, faktor sikap arogansi kaum reformis.
Sikap kaum reformis yang mudah main tuduh bid ‘ah dan syirik
pada siapa pun yang tidak sependapat dengan mereka, menambah
sikap antipati dari kaum tradisionalis. Keempat, faktor persaingan
kuasa. Para ulama tradisionalis sebagai kelompok elit umat yang
memiliki pengaruh yang luas di tengah-tengah masyarakat
muslim itu harus tergerus karena kehadiran kaum reformis
sebagai elit agama yang memiliki pandangan yang berbeda.

Sebagai bentuk reaksi keras dan penolakan dari kaum
tradisionalis tersebut, muncullah gerakan-gerakan keagamaan
yang bertujuan membendung pengaruh dari kaum reformis.
Gerakan-gerakan tersebut kemudian mengkristal menjadi ormas-
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ormas keagamaan tradisionalis seperti Nahdlatul Ulama (NU)
yang didirikan oleh Hadlaratussyaikh K. H. Hasyim Asya’ari,
Persatuan Tarbiyah Islamiyah (Perti) yang didirikan oleh Syaikh
Sulaiman al-Rasuli, Candung, Bukittinggi, Sumatra Barat, al-
Jami’atu al-Wasliyah yang didirikan oleh Syaikh Hasan Maksum,
Sumatra Utara, Nahdlatul Wathan (NW) yang didirikan oleh
Tuan Guru Syaikh Haji Abdul Majid, Lombok, NTB, Mathlaul
Anwar yang didirikan di Jawa Barat, Daarud Da’wah wa al-
Irsyaad yang didirikan oleh ulama tradisionalis Sulawesi, dan al-
Khairaat yang didirikan oleh kaum tradisionalis Sulawesi dan
Maluku.

Kata kunci: pembaruan, reformis, tradisionalis, ijtihad,
taklid, al-Manar.
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ABSTRACT

Figh renewal’s thought occuring in Nusantara in 19" to 20"
centuries provoked negative reactions from local muslims who
had followed traditional figh. The thoughts which were the
following phase of calling for getting back to the Qur’an and the
Sunna gave moslims freedom to do ijtihad, avoid taklid and
unfollow madzhab. It was initiated by three Egyptian reformists:
Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, and Rasyid Rida.

The study formulated the followings: first, why figh renewal
introduced by Muhammad Abduh, an Egyptian reformist, in the
al-Manar Journal in the 19" century was accepted by some
moslims in Nusantara, and what were the roles of al-Manar
readers? Second, why did traditionalists responded negatively and
what forms of their reactions?

As a history study, past reconstruction of the object of study
followed historical method that starts with heuristic (collecting
data) from existing written documents. Intelectual history method
was also employed.

Usng anthropological approach, in particular difusionism
paradigm, this study used the logic of anthropology to analyse
and to explain the process of figh renewal transmision since figh
is part of culture that can be spread.

The results show that ideas of figh reformation and renewal
were accepted for two factors: ethical political influence of the
Dutch colony and Malay’s spread in Nusantara.

Al-Manar readers played an important role in the
movements. Activists and reformists merged themselves into
organizations like Muhammadiyah, Persatuan Islam (persis), and
al-Irsyad. The movements brought up heroes like Kiyai Haji
Ahmad Dahlan, Syaikh- Ahmad Surkati, Haji Mas Mansur, A.
Hasan, Haji Abd Karim Amrullah, Haji Abdullah Ahmad, Syaikh
Thahir Jalaludin al-Azhari, and Syaikh Muhammad Jamil
Jambek.

Different from the readers of al-Manar, traditionalists denied
the ideas of reformation of Islam and renewal of figh. The
occurance lay under four points. First, the reformists, who were
young, were unskillful and lack of experience to the eye of
traditionalists. Second, traditionalists thought that Abduh, who
praised freedom of thought, was very close to Mu tazilah. In
addition, ideas from Abduh, al-Afghani, and Ridha were inspired
by Muhammad ibn Abd al-Wahhab and al-Wahhab was inspired
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by Ibn Taimiyah and Ibn Qayyim al-Jauziyah. This genealogy is
intelectual heir to Salafi-Wahabi theology. Third, reformists’
arrogant accusation to those whor stayed in different position
bid’ah and syirik pushed traditionalists to severely opposed.
Fourth, the power of traditionalists was reduced by the emergence
of new ideas.

The above points urged oposing movements to stop the ideas
to spread. The movements themselves cristalized into some
religious organizations like Nahdlatul Ulama (NU), founded by
Hadlaratussyaikh K.H. Hasyim Asya’ari, Persatuan Tarbiyah
Islamiyah (Perti) by Syaikh Sulaimanal-Rasuli, Candung,
Bukittinggi, West Sumatra, al-Jami’atu al-Wasliyah by Syaikh
Hasan Maksum, North Sumatra, Nahdlatul Wathan (NW) by
Tuan Guru Syaikh Haji Abdul Majid, Lombok, NTB, Mathlaul
Anwar in West Java, Daarud Da’wah wa al-Irsyaad by
traditionalist ulama Sulawesi, and al-Khairat by traditionalists
from Sulawesi and Maluku.

Key words: renewal, reformist, traditionalist, ijtihad, taklid,
al-Manar
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama | Huruf Latin Keterangan
‘ Alif d”a;‘bﬁ';kan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
= T2 t te
& S@ $ es (dengan titik atas)
z Jim i je
c Ha h ha (dengan titik bawah)
& Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
5 Zal 7 zet (dengan titik atas)
) R r er
5 7a z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
o~ Sad S es (dengan titik bawah)
-~ Dad d de (dengan titik bawah)
b Ta t te (dengan titik bawah)
b 7% Z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik
¢ Ghain gh ge
o Fa’ f ef
3 Qaf q qi
3 Kaf k ka
J Lam | el
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I};:éf Nama | Huruf Latin Keterangan
: Mim m em
o Nian n en
3 Waw w we
— Ha’ h ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
550azs 300 muddah muta ‘ddidah
e e rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis

Fathah a FBy 2o man nas ar wa qatal
Kasrah i B oS kamm min fi’ah
Dammah | u | &b -5 e sudus wa khumus wa s ulus

D. Vokal Panjang

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a Ol 8, ~B | fattah razzaq mannan
Kasrah 1 by S miskin wa faqir

Dammah| 1 T e dukhiil wa khuriij

XX




E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis| Kata Arab| Ditulis
Fath ah bertemu waw mati | aw 55 mauliid
Fath ah bertemu ya’ mati ai e muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
o= a’antum
AU oaed u ‘iddat li al-kafirin
£S5 o la’in syakartum
opdlall &l i‘anah at-t alibin

G. Huruf Ta’ Marbiit ah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
A d g zaujah jazilah
5302 & jizyah mu/ addadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-" serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis

¢yt alaSS takmilah al-majmi *
A2 5 Ol halawah al-mah abbah
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2. Bila ta’ marbut ah hidup atau dengan /4 arakah (fata ah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut
huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
i 5l zakatu al-fit ri
il 3 o ) ila hadrati al-mus t afa
slalall &5 jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”
1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jldies bah s al-masa’il
D5l J st al-mah s ul li al-Ghazalt

2. Bila diikuti  huruf syamsiyyah, ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

ondlia) Bl i‘anah at -t alibin
el Al ar-risalah li asy-Syafi i
Al ol s syazarat az-zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama ini sejarah tentang masyarakat Muslim Nusantara
hanya dipandang sebagai masyarakat pinggiran yang tidak
mempunyai peran penting terhadap dinamika pemikiran
keagamaan Islam. Muslim Nusantara hanya dianggap sebagai
konsumen belaka bagi produk pemikiran Islam. Meskipun
anggapan seperti ini tidak sepenuhnya benar, tetapi harus
diakui bahwa anggapan tersebut terjadi karena masih
langkanya penelitian yang mengungkap fakta-fakta sejarah
tentang peran-peran penting dari aktivitas intelektual yang
telah dimainkan oleh ulama Nusantara masa lalu. Sejarah
sosio-intelektual ulama Nusantara sampai saat ini masih jarang
ditemukan, terutama terkait studi yang mendalam dan
komprehensif tentang ulama Nusantara dalam kaitannya
dengan percaturan intelektual Islam secara global. Padahal
aspek ini sangat penting untuk memberikan pemahaman yang
lebih jelas bagi kita dan dunia Islam, terutama tentang kaitan
mereka dengan wacana intelektual keagamaan Islam yang
lebih luas dan tentang hubungan perkembangan Islam di
Nusantara dengan dinamika Islam di kawasan dunia Muslim
lainnya.! Akibatnya, kawasan Nusantara hanya menduduki
peran marjinal dalam panggung sejarah dunia Islam.?

'Azyumardi Azra, dalam Kata Pengantar Bibit Suprapto, Ensiklopedi
Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan Sejarah Perjuangan 157
Ulama Nusantara, Cet.1, (Jakarta: Gelegar Media Indonesia, 2009), Xxiii.

Dengan demikian peran sejarawan dan penelitian-penelitian sejarah
berperan penting dalam menonjolkan’ atau memarjinalkan wilayah tertentu
dari panggung sejarah. Azyumardi Azra menyebutkan bahwa sejarah
sebenarnya “diciptakan” (invented) oleh para sejarawan dan penulis sejarah.
Wilayah yang luput dari perhatian para sejarawan akan tersingkirkan.
Sebaliknya, wilayah yang mendapatkan perhatian besar dari para sejarawan
dan penulis sejarah akan terangkat ke tengah atau bahkan ke pusat panggung

1



Atas dasar itu, penelitian yang mengkaji tentang sejarah
intelektual para ulama Nusantara masa lampau, terutama studi
yang mengkaji jaringan mata rantai silsilah (transmisi) aspek
intelektual dalam disiplin ilmu apapun, menjadi penting
dilakukan. Kehadiran penelitian ini diharapkan dapat
meluruskan pemahaman yang terjadi selama ini dengan
mengungkapkan fakta sejarah bahwa Muslim Nusantara sejak
zaman dahulu mempunyai peran penting dalam aktifitas
intelektual dan produk pemikiran keagamaan Islam. Di antara
kajian yang masih langka itu, Azyumardi Azra telah
melakukan kajian yang cukup baik dan komprehensif terhadap
jaringan ulama Timur Tengah dan kepulauan Nusantara abad
17 dan 18. Hasil kajian tersebut ia tuangkan dalam disertasinya
yang berjudul The Transmission of Islamic Reformism to
Indonesia: Network of Middle Eastern and Malay Indonesia
‘Ulama’ in the Seventeenth and Eighteenth Centuries.>
Temuan ilmiah dari disertasi itu mengungkapkan bahwa para
ulama Melayu-Indonesia yang tergabung dalam jaringan ulama
kosmopolitan yang berpusat di Timur Tengah, hhususnya
Mekkah dan Madinah, berperan penting dalam mengusung dan
menyiarkan gagasan-gagasan pembaruan Islam baik melalui
pengajaran maupun Kkarya ilmiah. Pembaruan tersebut
akhirnyaditerjemahkan pula di kepulauan Nusantara. Ide
pembaruan Islam yang menjadi kandungan intelektual jaringan
ulama tersebut bermuara pada tema neo-sufisme. Neo-Sufisme
merupakan paham tasawuf yang memberikan tekanan lebih
besar pada kesetiaan dan ketaatan total para penganutnya
kepada syariat. Meskipun di satu sisi tetap mempertahankan

sejarah. Lihat Azyumardi Azra, “Kata Pengantar” dalam Badri Yatim,
Sejarah Sosial Keagamaan Tanah Suci: Hijaz (Mekah dan Medinah)
1800—1925, Cet.1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), Vii.

3Azyumardi Azra, The Transmission of Islamic Reformism to Indonesia:
Network of Middle Eastern and Malay Indonesia ‘Ulama’ in the
Seventeenth and Eighteenth Centuries, (Canberra: Allen Unwin & AAAS;
Honolulu: University of Hawaii Press; Leiden: KITLV, 2004).



doktrin-doktrin  mistisisme filosofis tertentu yang sangat
penting bagi setiap ajaran tasawuf.*

Menjadikan neo-sufisme sebagai ide pembaruan saat itu
memang dapat dimaklumi, karena Islam di Nusantara
sebelumnya memang didominasi oleh Islam mistis. Jenis
tasawuf yang sebagian besarnya merupakan penafsiran
mistiko-filosofis terhadap Islam. Namun, berbeda dengan masa
itu, pada abad ke-19 gagasan pembaruan yang menjadi tema
pokok pergumulan intelektual telah berubah. Neo-sufisme
tidak lagi menjadi arus utama pemikiran Islam. Di sisi lain,
jaringan ulama Timur Tengah dan kepulauan Nusantara tetap
bertahan meskipun generasi demi generasi silih berganti.
Gagasan pembaruan yang diusung dan ditransmisikan tentulah
berbeda dengan masa sebelumnya. Momentum itu datang
ketika Muhammad Abduh (1849-1905) dan Rasyid Rida
menggulirkan ide-ide pembaruan Islam. Sebagian dari
gagasan-gagasan itu adalah menyangkut pembaruan fikih
seperti penolakan terhadap taglidisme dan pembebasan umat
dari kepengikutan mazhab yang tanpa kritis.

Ide-ide pembaruan tersebut pada hakikatnya merupakan
bagian dari gagasan besar reformasi Sayyid Jamaluddin al-
Afghani.® Al-Afghani bermaksud membebaskan masyarakat

*Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia. (eds.
Rev), Cet. 3, (Jakarta: Kencana, 2007), 385-386.

Meskipun gagasan pembaruan al-Afghani dalam masalah agama
tidaklah sebesar gagasan dan aktifitasnya dalam panggung politik. Namun,
ia merupakan tokoh Islam pertama yang menyadari sepenuhnya akan
ancaman dan bahaya dominasi Barat. Karena alasan itulah, ia rela
mengorbankan diri sepanjang hayatnya untuk mengingatkan dunia Islam
akan bahaya itu dan mencari solusi-solusi yang cerdas untuk membentengi
dunia Islam.

Dalam pandangan penguasa kolonial barat, ia dianggap sebagai agitator
yang berbahaya. Penguasa Inggris sangat takut dan menjadikannya target
pengejaran. Sekitar tahun 1880, ia pergi ke Mesir setelah beberapa lama
meringkuk di penjara di India. la memiliki peranan penting dalam gerakan
anti-Eropa yang dilakukan oleh Pan-Arabisme-nya. Tahun 1882 ketika
Inggris menduduki Mesir, Jamaluddin harus hengkang dari wilayah itu
karena diusir oleh Penguasa Inggris. Selanjutnya, ia mengembara sampai di



dunia Islam dari belenggu penjajahan. Di sisi lain, ia juga
membangkitkan kesadaran umat untuk berpikir cerdas,
mandiri, dan bebas agar dapat mencapai kemajuan
sebagaimana yang telah dicapai oleh bangsa-bangsa penjajah.
Ide-ide dasar inilah yang pada gilirannya menginspirasi

Konstantinopel dan mendapat perlindungan dari Sultan Abdul Hamid. Sang
Sultan terpesona dengan gagasan besar Pan-Islamisme yang diusung oleh
Jamaluddin. la pun diangkat menjadi kepala biro propaganda Pan-
Islamisme. Sampai aK. H.ir hayatnya, Jamaluddin tetap aktif dalam
perjuangannya. la meninggal pada tahun 1896 di usia yang cukup tua.

Berikut ini adalah catatan pemikiran Jamaluddin yang perlu kami
sampaikan: Menurut Jamaluddin, dunia Barat yang Nasrani meskipun terdiri
dari bermacam-macam etnis dan suku bangsa, mereka akan bersatu ketika
berhadapan dengan dunia Timur yang Islam untuk memusuhi dan
meruntuhkan Islam. Perang Salib dan semangat fanatik petapa Petrus akan
tetap berkobar. Dalam alam bawah sadar mereka tetap memandang Islam
dengan penuh dendam, fanatik, dan kebencian. Pandangan seperti ini akan
muncul dan teraktualisasi ke dalam banyak hal seperti hukum Internasional
misalnya, yang tidak adil dan cenderung merugikan dunia Islam. Di
samping itu, negara-negara Barat yang Nasrani itu akan terus membela dan
membenarkan segala macam serangan dan hinaan yang disampaikan kepada
negara-negara Islam. Mereka mengatakan bahwa dunia Islam adalah
terbelakang dan berada dalam kondisi biadab. Tetapi anehnya, negara-
negara Barat pulalah yang dengan sekuat tenaga dan berbagai macam cara,
bahkan kalau perlu dengan peperangan, untuk menghalangi setiap usaha
reformasi dan kebangkitan di negara-negara Islam.

Kebencian terhadap Islam, demikian menurut Jamaluddin, tidak hanya
melanda sebagian orang-orang Barat (Nasrani), tetapi merata kepada
keseluruhan mereka. Kebencian inilah yang mendorong mereka untuk terus
berusaha meskipun secara sembunyi-sembunyi untuk memusuhi dan
meruntuhkan Islam. Setiap ungkapan dan aspirasi dunia Islam difitnah dan
dipandang miring oleh Nasrani (Barat). Apa yang di dunia Barat disebut
sebagai “nasionalisme” dan “patriotisme”, di dunia Islam disebut mereka
sebagai “fanatisme”. Sedangkan apa yang di dunia Barat dianggap sebagai
“harga diri, kehormatan, dan kemuliaan bangsa”, di dunia Islam mereka
sebut sebagai “chauvinisme”. Demikian pula, apa yang di dunia Barat
dinilai sebagai “sentimen kebangsaan”, di dunia Islam mereka menilainya
sebagai “penyakit benci kepada orang asing”.

Karena itulah, menurut Jamaluddin, seluruh umat dan dunia Islam harus
bersatu dalam ikatan dan kerja sama pertahanan yang kokoh untuk
mempertahankan diri dari keruntuhan. Sedangkan untuk mencapai kemajuan
sebagaimana yang telah dicapai dunia Barat, dunia Islam harus mempelajari
rahasia kekuasaan Eropa dan memiliki teknik serta metode kemajuan
peradaban sebagaimana yang dimiliki oleh Barat. Lihat Lothrop Stoddard,
The New World of Islam, terj. Tudjimah dkk, (Jakarta: Panitia Penerbit
Kementerian Kordinator Kesedjahteraan RI, 1966), 61-63.
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timbulnya gerakan revolusi tahun 1919 oleh Sa’ad Zaghlul,
murid dari al-Afghani, dan revolusi tahun 1952 oleh Ikhwanul
Muslimin yang dipimpin oleh Hasan al-Banna, murid Rasyid
Rida , murid Abduh, dan murid al-Afghani.®

Selanjutnya, para pengikut Abduh terus menabuh
genderang ijtihad untuk membangkitkan semangat berpikir di
kalangan umat Islam, agar mereka terlepas dari belenggu
kebekuan dan kejumudan.” Media penting yang berjasa
menyebarluaskan gagasan pembaruan khususnya pembaruan
fikih tersebut adalah Jurnal Al-Manar. Melalui Jurnal Al-
Manar ini, gaung pemikiran pembaruan fikih dari Abduh ini
menjadi arus utama pergulatan intelektual ulama di Haramain
dan dunia Islam saat itu. Karena pemikiran pembaruan tersebut
tampak menarik perhatian para ulama di pusat-pusat keilmuan
Islam saat itu. Ada pihak yang setuju tetapi ada pula yang
menentangnya. Pihak yang setuju akan mendukung dan
mempropagandakan pemikiran itu, serta menganggapnya
sebagai angin segar untuk membebaskan umat dari kejumudan,
keterbelakangan, dan dominasi penjajahan. Bagi pihak yang
menentang, mempunyai pandangan yang berbeda. Menurut
mereka, pemikiran pembaruan tersebut akan memunculkan
permasalahan baru karena dapat menimbulkan kekacauan bagi
keberagamaan umat dan menyesatkan mereka. Memperbaiki
nasib umat dari keterbelakangan dan dominasi penjajahan
tidak boleh menyesatkan mereka dari keberagamaan yang
benar.

Baik pihak yang setuju maupun yang menentang, masing-
masing memiliki pengaruh dan jaringan transmisi tersendiri
untuk menyebarkan pemikiran mereka ke penjuru dunia
Muslim termasuk wilayah Nusantara. Melalui Jurnal Al-Manar

SLihat Hasan Hanafi, Jamaluddin al-Afghani; al-Mi’awiyah al-‘Ula
(1897-1997), (Kairo: Daar Qaba’, 1998), 200.

"Lihat Charles C. Adams, Islam and Modernism in Egypt, alih bahasa
Ismail Djamil, Cet. 2 (Jakarta: Penerbit Dian Rakyat, tt), 134-137; lihat juga
Faisal Ismail, Islam, Transformasi Sosial dan Kontinuitas Sejarah, Cet. 1
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2001), 170-171.



dan agen-agen intelektual jaringan ulama sayap reformis,
pemikiran Abduh ini dibawa dan dikembangkan di wilayah
Nusantara.® Demikian pula sebaliknya dari sayap tradisionalis
yang menentangnya. Sebagaimana nasib umat Muslim di dunia
Islam lainnya, kondisi sosial politik umat Islam di Nusantara
saat itu berada di bawah dominasi kaum penjajah. Kemiskinan
dan keterbelakangan menyelimuti nasib umat Islam saat itu.
Keadaan ini menjadi peluang para reformis untuk menjual ide-
ide pembaruan, termasuk pembaruan fikih, yang diklaim dapat
mengentaskan  umat dari  belenggu  keterbelakangan,
kejumudan, dan penjajahan. Dalam konteks ini, pertanyaan
yang muncul adalah apa peran jaringan ulama Nusantara dalam
wacana pro dan kontra pembaruan fikih ini. Melalui
pertanyaan tersebut, kita akan melihat hubungan mereka
dengan wacana intelektual keagamaan Islam secara lebih luas,
Khususnya pemikiran fikih. Melalui ihwal ini pula kita akan
melihat adanya keterkaitan antara dinamika pemikiran fikih di
wilayah Nusantara dengan perkembangan pemikiran fikih di
kawasan dunia Muslim lainnya.’

8Lihat Mukti Ali, Modern Islamic Thought in Indonesia, Cet. 3,
(Jogjakarta: Jajasan “Nida”, 1971), 31; lihat juga H. A. R. Gibb, Modern
Trends in Islam, terj. Machnun Husein, (eds. 1), Cet. 1, (Jakarta: Rajawali
Pers, 1990), 58-64.

Konfigurasi politik di bumi Nusantara saat itu memiliki kesamaan
dengan kondisi wilayah dunia Islam lainnya, terutama Timur Tengah yang
menjadi pusat kelahiran ide-ide reformasi. Nusantara saat itu berada di
dalam cengkeraman penjajah Belanda. Oleh karena kelahiran ide reformasi,
termasuk di dalamnya pembaruan fikih, memiliki motif relasi kuasa untuk
melawan dominasi Barat, demikian pula penyebarannya di wilayah
Nusantara juga memiliki motif relasi kuasa yang sama yang ingin
membangunkan kesadaran umat untuk bangkit dan melepaskan diri dari
kaum Penjajah Belanda. Sikap taklid dan jumud, demikian menurut kaum
reformis, akan menyebabkan kondisi umat mudah dikuasai oleh kaum
Penjajah. Meskipun untuk kondisi Nusantara saat itu tesis pemikiran ini
tidak sepenuhnya benar. Mengapa?, karena kaum tradisionalis yang
membela tradisi bermazhab dan taklid ternyata memiliki peran terdepan
dalam gerakan melawan kaum Penjajah. Sikap perlawanan itu mereka
tunjukkan dari sikap anti penjajah sampai dengan perjuangan secara fisik.
Slogan “man tasyabbaha bi qaumin fa huwa minhum” (barang siapa yang



7

Di sisi lain, kawasan Nusantara yang selama ini ‘adem
ayem’ mengikuti pola fikih tradisional juga harus terusik
dengan hadirnya pemikiran pembaruan fikih. Seperti
kedatangan pemikiran pembaruan fikih yang ditransmisikan
melalui Jurnal Al-Manar dan jaringan intelektual ulama
reformis, pemikiran fikih tradisional mempunyai jalur
tersendiri dalam jaringan intelektual ulama Timur Tengah-
Nusantara yang telah berlangsung cukup lama. Artinya,
munculnya gagasan pembaruan Khususnya pembaruan fikih
yang disebarluaskan oleh Al-Manar berimplikasi pada
kemunculan dua sayap jaringan intelektual ulama Nusantara,
yaitu Jaringan sayap intelektual ulama reformis dan jaringan
intelektual ulama tradisionalis. Dengan demikian, dugaan
sementara bahwa pemikiran pembaruan para tokoh reformis di
Mesir sampai di bumi nusantara adalah melalui Jurnal Al-
Manar yang dibawa oleh agen-agen jaringan intelektual ulama
Timur Tengah-Nusantara. Namun, untuk membuktikan
hipotesis ini perlu bukti-bukti ilmiah yang mendukung
kebenaran ini. Apakah benar munculnya ide-ide pembaruan
fikih di Nusantara ini dipengaruh oleh pemikiran tokoh-tokoh
reformis di Mesir? Perlu penelusuran yang cermat, akurat dan
ilmiah untuk mengungkap mengapa pemikiran para tokoh
reformis tersebut dapat sampai di bumi Nusantara. Beberapa
pertanyaan inilah yang akan menjadi fokus kajian dari
penelitian ini.

Dalam pandangan penulis, sampai saat ini belum
ada penelitian komprehensif yang mengkaji sejarah
transmisi  pembaruan fikin dari  Timur Tengah ke
Nusantara terutama pada abad 19 dan 20. Padahal
penelitian seperti ini sangat penting dan menarik karena
dari kajian ini dapat diketahui akar genealogi peta
pemikiran hukum Islam di Indonesia. Peta pemikiran

bergaya hidup sama dengan penjajah, maka ia adalah bagian dari antek
penjajah itu) demikian populer di kalangan mereka.
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hukum Islam di Indonesia secara garis besar yang
terbagi atas sayap modernis dan tradisionalis, sudah
banyak dibicarakan orang. Namun, bagaimana akar
sejarah dan genealogi pemikiran tersebut, belum ada
kajian serius yang mengungkap dan menelaahnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, problem
akademik yang muncul adalah bertumpu pada pokok masalah
mendasar mengenai hubungan antara dinamika pemikiran fikih
di Nusantara dengan pembaruan fikih yang disebarluaskan
oleh Al-Manar dan agen-agen reformis pada abad 19 dan 20,
serta peran penting yang dimainkan oleh jaringan ulama
Nusantara dalam merespon pergumulan intelektual tersebut.
Untuk mengungkap pokok masalah mendasar tersebut,
beberapa pertanyaan berikut ini perlu diangkat.

1. Mengapa wacana pembaruan fikih dalam Jurnal Al-
Manar yang didengungkan oleh para tokoh reformis di
Mesir, khususnya Muhammad Abduh pada abad 19 yang
dapat sampai di wilayah Nusantara dapat diterima oleh
sebagian masyarakat Muslim Nusantara, dan apa peran
penting yang dimainkan oleh para pembaca Al-Manar
dalam mengusung ide-ide reformasi Islam dan
pembaruan fikih?

2. Mengapa kaum - tradisionalis ~memberi  respon
dengan penolakan keras  terhadap wacana
pembaruan fikin yang dibawa oleh Al-Manar
tersebut dan apa bentuk reaksi keras dari kaum
tradisionalis tersebut?

C. Tujuan dan Kegunakan Penelitian

Penelitian ini selain untuk menjawab persoalan utama di
atas, juga bertujuan untuk mengungkap fakta sejarah tentang
peran intelektual yang dimainkan oleh jaringan ulama Timur
Tengah-Nusantara di masa lalu, terutama berkaitan dengan
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respon mereka terhadap wacana pembaruan fikih yang ada di
pusat dunia Islam (Timur Tengah) dan peran mereka dalam
penyebaran gagasan pembaruan tersebut ke wilayah Nusantara.

Pengungkapan fakta sejarah tersebut diharapkan dapat
beruntuk untuk memberikan penjelasan sejarah bahwa Muslim
Nusantara sejak zaman dahulu mempunyai peran penting
dalam aktivitas intelektual dan produk pemikiran keagamaan
Islam, sekaligus pemahaman keliru yang selama ini terjadi
dapat diluruskan. Sebagaimana masyarakat Muslim Nusantara
yang disalahpahami sebagai masyarakat pinggiran yang tidak
mempunyai peran signifikan terhadap dinamika keagamaan
Islam.

Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu sejarah Islam
terutama sejarah Islam Nusantara. Karena mengkaji jaringan
ulama Nusantara masa lalu berarti juga mengkaji tentang
sejarah sosial umat Islam Nusantara. Penelitian seperti ini
perlu terus dilakukan karena dengan semakin banyaknya kajian
tentang sejarah Islam Nusantara, diharapkan beruntuk untuk
mengangkat posisi kawasan Nusantara yang selama ini hanya
menduduki peran marjinal dalam panggung sejarah dunia
Islam.

Dengan mengusung “gagasan pembaruan fikih” sebagai
kandungan intelektual dari jaringan ulama Timur Tengah-
Nusantara abad 19-20, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang utuh bahwa masyarakat Nusantara masa lalu
telah akrab dan setia dengan syariat dan hukum-hukum fikih.
Islam nusantara masa itu adalah Islam yang ‘benar’ yang tidak
berbeda dengan pratik Islam di Mekkah dan Madinah.
Masyarakat Muslim Nusantara melalui jaringan ulamanya,
selalu mengikuti perkembangan yang terjadi di pusat dunia
Islam (Mekkah dan Madinah). Pemahaman seperti ini berbeda
dengan anggapan selama ini bahwa Islam Nusantara adalah
Islam mistik, Islam kejawen, Islam sinkretik atau Islam yang
telah tercampur dengan unsur-unsur ajaran Hindu dan Buddha.
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D. Kajian Pustaka

Kajian tentang transmisi ilmu pengetahuan sudah banyak
dilakukan oleh sejumlah sarjana, terutama transmisi ilmu
pengetahuan dari Yunani ke dunia Arab Islam atau dari Arab
Islam ke Eropa Modern. Misalnya, tulisan F. Gabrieli, yang
berjudul  “The Transmission of Learning and Literary
Influences to Western Europe”,* dan juga karya Abd. Rahman
Badawi, yang berjudul “La transmission dela philoshophie
grecque au monde Arabe.! Sedangkan tentang transmisi
keilmuan di kalangan Muslim, juga telah ada beberapa kajian.
Misalnya, tulisan Jonathan Berkey, yang berjudul “The
Transmission of Knowledge in Medieval Cairo: A Social
History of Islamic Education’? dan tulisan Ivor Wilk, yang
berjudul “The Transmission of Islamic Learning in the
Western Sudan”

Adapun kajian tentang transmisi dan penyebaran gagasan
pembaruan terutama yang berkaitan dengan wilayah Nusantara
masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, tulisan
Azyumardi Azra mengisi ruang kosong ini. Penelitiannya ia
tuangkan dalam karya disertasinya yang berjudul The

'OF. Gabrieli, “The Transmission of Learning and Literary Influences to
Western Europe”, dalam PM. Holt, et.al. (peny), The Cambridge History of
Islam,Vol. 1l (Cambridge: Cambridge University Press, 1970), dikutip oleh
Azyumardi Azra dalam The Transmission of Islamic Reformism to
Indonesia: Network of Middle Eastern and Malay Indonesia ‘Ulama’ in the
Seventeenth and Eighteenth Centuries, terjemahan ke dalam bahasa
Indonesia, Cet.3 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), xvii

"Abd. Rahman Badawi, La transmission dela philoshophie grecque au
monde Arabe, (Paris: J. Vrins, 1964), dikutip oleh Azyumardi Azra dalam
The Transmission of Islamic Reformism, xvii.

2Jonathan Berkey, The Transmission of Knowledge in Medieval Cairo:
A Social History of Islamic Education, (Princeton: Princeton University
Press, 1992), dikutip oleh Azyumardi Azra dalam The Transmission of
Islamic Reformism, xvii.

Blvor Wilk, “The Transmission of Islamic Learning in the Western
Sudan”, dalam J. Goody (peny), Literacy in Traditional Socivoletes, (T.t.p:
T.n.p, 1968), dikutip oleh Azyumardi Azra dalam The Transmission of
Islamic Reformism, xvii.
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Transmission of Islamic Reformism to Indonesia: Network of
Middle Eastern and Malay Indonesia ‘Ulama’ in the
Seventeenth and Eighteenth Centuries.'* Kajian ini berusaha
melacak sejarah sosial-intelektual ulama Nusantara dalam
hubungannya dengan dunia Islam yang lebih luas. Terdapat
wacana intelektual keagamaan yang terfokus pada jaringan
ulama (network of the ulama) yang berpusat di Haramain
(Mekkah dan Madinah). Oleh karena itu, jaringan ulama Timur
Tengah dan kepulauan Nusantara pada abad ke 17 dan 18
berperan penting membawa dan menyebarkan gagasan-
gagasan pembaruan Islam dari Timur Tengah khususnya
Haramain ke wilayah Nusantara. Gagasan pembaruan tersebut
berdampak pada perubahan praktik keberagamaan masyarakat
Nusantara saat itu yang berpaham neo-sufisme.

Studi lainnya yang berkontribusi pada kajian ini
yaitu tulisan karya Abdurrahman Mas’ud. Buku yang
berjudul Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual
Arsitek Pesantren’® merupakan karya disertasinya dalam
bidang ini. la melakukan kajian yang cukup baik
terhadap jaringan ulama pesantren Jawa dan Timur
Tengah pada abad 17 sampai 19. Melalui kajian biografi
analitis terhadap lima orang ulama Indonesia bertaraf
Internasional,  yaitu; Syekh Nawawi al-Bantani, Syekh
Mahfudz  at-Tirmisi, Kiyai Khalil Bangkalan, K.H.
Raden Asnawi Kudus, dan Hadratus Syekh Hasyim
Asy’ari, Abdurrahman Mas’ud menjelaskan
perkembangan dan bentuk jaringan ulama Nusantara
yang terbentuk pada abad 17 sampai 19 serta posisi dan
pengaruh tanah Haram (Mekkah dan Madinah) serta
pergulatan intelektual yang terdapat di dalamnya tentang

14Azyumardi Azra, The Transmission of Islamic Reformism to
Indonesia: Network of Middle Eastern and Malay Indonesia ‘Ulama’ in the
Seventeenth and Eighteenth Centuries, (Canberra: Allen Unwin & AAAS ;
Honolulu: University of Hawai Press; Leiden: KITLV, 2004).

®Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual
Arsitek Pesantren, (ed.1), Cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2006).
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perkembangan intelektual dan dinamika umat Islam di
Indonesia. Kelima ulama dari pulau Jawa ini menjadi
agen yang membawa dan menyebarkan ilmu dan ajaran
Islam dari Haramain ke Nusantara Khususnya pulau
Jawa.

Ismawati dengan karya disertasinya yang berjudul
Continuity and Change: Tradisi Pemikiran Islam di Jawa
Abad XIX-XX,'* mengungkap tentang jaringan ulama Timur
Tengah dan Jawa Tengah Khususnya Kabupaten Kendal pada
abad ke 19 dan 20. Menurutnya, ulama Kendal juga terlibat
aktif dalam reformasi keagamaan dengan mengajarkan ilmu
pengetahuan yang didapat dari Haramain yang merekonstruksi
sosio-moral kalangan Muslim Kendal. Reformasi pengamalan
keagamaan itu ditandai dengan munculnya semangat
pembaruan keagamaan. Hal itu digulirkan oleh ulama Kendal
seiring dengan kebangkitan agama (religious revival) di
Mekkah dan oleh orang Kendal yang menunaikan ibadah haji.

Sedangkan Abdul Munib dalam penelitiannya yang
berjudul Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia:
Studi tentang Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di
Indonesia 1950-2004'" meletakkan fokus kajiannya pada
transmisi pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia terutama
yang melalui jalur transmisi penerjemahan dari bahasa Arab ke
Bahasa Indonesia.  Menurut  Munib bahwa tradisi
intelektualisme Islam di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari
tradisi intelektualisme yang berkembang di Timur Tengah.
Sepanjang sejarah keberadaan Islam di Indonesia, wacana
keislaman  Timur Tengah bukan hanya mewarnai
keberagamaan umat Islam Indonesia pada tataran wacana
tetapi juga pada tataran aksi. Karena itu, kajian-kajian yang

'S)smawati, Continuity and Change: Tradisi Pemikiran Islam di Jawa
Abad XIX—XX, Cet. 1, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Departemen
Agama, RI, 2006).

YAbdul Munib, Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia:
Studi tentang Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di Indonesia 1950-2004,
Cet. 1, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008).
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mencari benang merah hubungan Indonesia dengan pusat
kajian Islam di Timur Tengah menjadi penting untuk
dilakukan. Atas dasar itulah, Munib melakukan kajian
mendalam yang dituangkan dalam bentuk penelitian disertasi.

Penelitiannya dibangun atas dasar asumsi bahwa transmisi
pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia di era sekarang ini
memang melalui berbagai jalur transmisi. Menurut Munib,
setidaknya ada lima jalur transmisi pengetahuan Timur Tengah
ke Indonesia, yaitu: jalur dakwah, jalur pendidikan, jalur
penerjemahan buku, jalur kerjasama kelembagaan, dan jalur
media masa serta teknologi informasi. Dari kelima jalur
tersebut, penerjemahan buku-buku Timur Tengah berbahasa
Arab menjadi jalur transmisi yang paling dominan sejak paruh
kedua abad ke-20."°

Transmisi pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia
melalui buku-buku terjemahan dari bahasa Arab pada
gilirannya berdampak luas terhadap perkembangan wacana
Islam di Indonesia, karena buku-buku terjemahan tersebut
telah tersebar, dibaca, dan dikoleksi oleh umat Islam, sebagai
referensi tulisan asli orang Indonesia, referensi perkuliahan dan
sebagian menjadi bacaan wajib dalam proses pengkaderan
mahasiswa Muslim. Semakin maraknya buku-buku terjemahan
dari bahasa Arab di Indonesia juga bisa dijadikan indikator
bahwa tradisi intelektualisme Islam di Indonesia belum bisa
dilepaskan dari pengaruh tradisi intelektual yang ada di Timur
Tengah.*®

Sedangkan karya Ahmad Ibrahim Abu Syuk yang berjudul
al-Atsar al-Kamilah li Majallati Al-Manar an Janubi Syirqi
Asia 1898-1935 M dengan cukup baik mengkaji pengaruh
besar Al-Manar terhadap keberagamaan komunitas masyarakat
Muslim yang hidup di Asia Tenggara. Abu Syuk memaparkan
bukti-bukti adanya pengaruh tersebut melalui hubungan
personal dan surat-menyurat antara masyarakat Muslim Asia

¥Munib, Transmisi, 62-153.
Ylbid., 365.
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Tenggara dengan Rasyid Rida selaku pengasuh utama majalah
Al-Manar. Menurut Abu Syuk, pengaruh tersebut meliputi
berbagai aspek ajaran Islam seperti akidah, ibadah, akhlak, dan
kebudayaan Islam.?

Meskipun terdapat titik temu, tetapi apa yang dilakukan
Abu Syuk ini jelas berbeda dengan fokus kajian dari penelitian
ini. Penelitian ini ingin mencari benang merah antara
pemikiran pembaruan fikih di Nusantara dengan pemikiran
pembaruan fikih para tokoh reformis Mesir yang tertuang
dalam Al-Manar. Penelitian ini menelaah tentang mengapa
pemikiran reformasi dan pembaruan fikih dapat diterima oleh
sebagian masyarakat Muslim Nusantara dan apa peran penting
yang dimainkan oleh para pembaca Al-Manar dalam
mengusung ide-ide pembaruan tersebut. Di samping itu, juga
melihat respon yang terjadi dari kaum ulama tradisionalis atas
timbulnya pemikiran itu. Artinya, penelitian ini juga mengkaji
gerakan-gerakan yang timbul di Nusantara akibat dari
pemikiran pembaruan tersebut baik yang pro maupun yang
kontra.

Sedangkan penelitian yang mengkaji tentang pemikiran
hukum Islam dari tokoh-tokoh tertentu di Indonesia adalah
tesis Yudian Wahyudi Asmin yang berjudul Hasbi’s Theory in
the Context of Indonesian Figh, disertasi Thoha Hamim yang
berjudul Moenawar Chalil’s Reformist Thought: A Study of an
Indonesian Religious Scholar (1908-1961)?, disertasi Akh
Minhaji yang berjudul Ahmad Hassan and Islamic Legal
Reform in Indonesia (1887-1958),% disertasi Nouruzzaman

*Ahmad Ibrahim Abu Syuk, al-Atsar al-Kamilah li Majallati Al-Manar
an Janubi Syirgi Asia 1898-1935 M, Cet. 1, (Kuala Lumpur: Universiti
Islam Internasional Malaysia, 2006).

*'Thoha Hamim, “Moenawar Chalil’s Reformist Thought: A Study of an
Indonesian Religious Scholar (1908-1961)”, (Montreal: The Institute of
Islamic  Studies McGill University, 1996, Disertasi Doktor tidak
diterbitkan).

2 Akh Minhaji, “Ahmad Hassan and Islamic Legal Reform in Indonesia
(1887-1958)”,  (Montreal: The Institute of Islamic Studies McGill
University, 1997, Disertasi Doktor tidak diterbitkan).
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Shiddigi yang berjudul Figh Indonesia: Penggagas dan
Gagasannya®, disertasi Al Yasa Abu Bakar yang berjudul Ahli
Waris Sepertalian Darah: Kajian Perbandingan Terhadap
Penalaran Hazairin dan Penalaran Figih Mazhab.?*

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, belum ada kajian
yang komprehensif dan mendalam tentang sejarah transmisi
pembaruan fikih yang dibawa oleh Al-Manar dari Timur
Tengah ke Nusantara yang mencari penjelasan sejarah
mengenai benang merah hubungan antara dinamika pemikiran
fikin di Indonesia dengan wacana pembaruan fikih yang
bergulir di pusat dunia Muslim pada abad 19 dan 20.

E. Kerangka Teori

Untuk menelaah secara jelas dan komprehensif sejarah
transmisi pembaruan fikih dari Timur Tengah ke Nusantara
pada abad 19-20, diperlukan kerangka konseptual berupa
pendekatan penelitian, teori-teori, istilah-istilah konseptual,
maupun paradigma ilmu pengetahuan yang beruntuk sebagai
pijakan analisis sebagai berikut:

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian sejarah yang
memakai pendekatan antropologi. Pendekatan antropologi
sangat dibutuhkan dalam kajian ini terutama paradigma®

BNouruzzaman Shiddigi, Figh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997).

“Al Yasa Abu Bakar, Ahli Waris Sepertalian Darah: Kajian
Perbandingan Terhadap Penalaran Hazairin dan Penalaran Figih Mazhab
(Jakarta: INIS, 1998).

®Konsepsi paradigma di sini dimaksudkan sebagai sebuah kerangka
teori atau pendekatan dalam ilmu sosial-budaya yang terdiri dari sejumlah
unsur pokok, yaitu: (1) asumsi-asumsi dasar: (2) nilai-nilai; (3) model; (4)
masalah-masalah yang ingin diselesaikan/dijawab; (5) konsep-konsep; (6)
metode penelitian; (7) metode analisis; (8) hasil analisis dan (9) etnografi
atau representasi. Lihat Heddy Shri Ahimsa-Putra, Paradigma dan Revolusi
llImu dalam Antropologi Budaya: Sketsa Beberapa Episode, Pidato
Pengukuhan Jabatan Guru Besar pada Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Gajah Mada Yogyakarta, 2008, 6-7.
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difusionisme. Logika difusi dipakai terutama untuk melihat
dan merekontruksi proses transmisi pembaruan fikih dari
Timur Tengah ke Nusantara pada masa lalu. Menurut
paradigma ini, kebudayaan manusia itu dapat menyebar dari
satu tempat ke tempat lain. Persebaran tersebut terjadi
karena adanya migrasi manusia. Perpindahan dari satu
tempat ke tempat lain akan menularkan budaya tertentu.?
Dalam perkembangan selanjutnya, persebaran unsur-unsur
tidak hanya melalui perpindahan kelompok-kelompok
manusia, tetapi dapat melalui media komunikasi seperti
buku-buku, surat kabar, majalah, dan berbagai audio
visual.*’ Menurut paradigma ini, persebaran kebudayaan
dapat diumpamakan seperti kolam yang dilempar batu di
bagian tengahnya, sehingga timbul gelombang-gelombang
yang menyebar dari tengah ke pinggir.”® Kebudayaan yang
menjadi pusat persebaran disebut kebudayaan induk yang
dapat membelah diri, berkembang, dan menyebar ke
wilayah lain.”

Dalam penelitian ini, ilmu pengetahuan termasuk juga
ilmu fikih dan ilmu keagamaan lainnya adalah bagian dari
kebudayaan. Persebaran gagasan pembaruan fikih dari
Timur Tengah ke wilayah Nusantara sebagai fokus
penelitian ini pada hakikatnya adalah persebaran
kebudayaan. Mesir dan Haramain yang menjadi pusat-pusat
keilmuan Internasional saat itu dan tempat lahirnya
gagasan-gagasan pembaruan di awal abad ke-19 termasuk
juga pembaruan fikih, pada hakikatnya merupakan induk
kebudayaan dan pusat persebaran kebudayaan ke seluruh

*Lihat Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan,

(Yogyakarta: Gajahmada University Press, 2006), 97.

“/Lihat Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif

Antropologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 97.

#Lihat Heddy Shri Ahimsa-Putra, Paradigma dan Revolusi lImu dalam

Antropologi Budaya: Sketsa Beberapa Episode, Pidato Pengukuhan Jabatan

Guru Besar pada Fakultas IImu Budaya Universitas Gajah Mada
Yogyakarta, 2008. 4 dan 14.

“Endraswara, Metodologi Penelitian, 98.
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dunia termasuk juga wilayah Nusantara. Ulama asal
Nusantara sebagai alumni-alumni Timur Tengah yang
menjadi  agen-agen pembaruan, mengusung paham
pembaruan fikih, pada hakikatnya adalah agen-agen
kebudayaan yang menyebarkan kebudayaan baru ke
wilayah Nusantara. Sedangkan paham pembaruan fikih
yang menjadi ‘kandungan intelektual’ dari jaringan ulama
saat itu, pada hakikatnya merupakan unsur kebudayaan baru
yang berproses akulturasi. Di satu sisi diterima sebagian
masyarakat dan menggeser paham lama yang telah mapan
(fikih tradisional). Namun di sisi lain juga ditolak oleh
sebagian masyarakat terutama kaum tradisionalis.

2. lIstilah-istilah Konseptual
Selain penjelasan tentang pendekatan penelitian di atas,
dalam penelitian ini juga terdapat beberapa istilah
konseptual yang perlu dijelaskan lebih jauh, vyaitu;
transmisi, pembaruan, fikih, genealogi, hukum Islam, kaum
modernis, dan kaum tradisionalis.
a. Transmisi
Secara etimologi “transmisi” berasal dari kata
“transmission”  (Inggris) yang berarti pengiriman,
penyebaran, dan penularan.®® Kata transmisi juga dipakai
dalam dunia telekomunikasi. Transmisi gelombang suara
melalui ~ udara = misalnya, menunjukkan adanya
pemindahan gelombang bunyi suara melalui udara. Di
sini udara menjadi medianya. Pemancar sebagai alat
yang berperan dalam proses transmisi disebut sebagai
“transmitter”.>" Istilah transmisi dipakai juga untuk
proses alih ilmu pengetahuan dan teknologi. Misalnya,

%John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris—Indonesia, Cet.
18, (Jakarta: PT Gramedia, 1990), 601.

ILihat Abdul Munib, Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke
Indonesia: Studi tentang Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di Indonesia
1950-2004, Cet. 1, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), 17.
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transmisi ilmu pengetahuan dari Yunani ke dunia Arab
Muslim dan selanjutnya ke Eropa moderen. Sebuah
artikel yang berjudul “The Transmission of Learning
and Literary Influences to Western Europe”,*
menguntukkan kata transmisi (transmission) untuk
menunjukkan penyebaran atau alih ilmu pengetahuan
dari dunia Arab Muslim ke masyarakat Eropa Barat.
Istilah transmisi juga dipakai untuk menunjukkan
penyebaran hadis dari satu generasi ke generasi
berikutnya pada masa awal Islam melalui mata rantai
para rawi hadis ( ‘isnad) yang berkesinambungan.®

Sedangkan pengertian transmisi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah penyebaran ilmu
pengetahuan yang merupakan bagian dari kebudayaan.
Dalam pandangan antropologi, kebudayaan itu dapat
menyebar dari satu wilayah ke wilayah yang lain, karena
adanya migrasi dan kontak antar manusia. Termasuk
kontak hubungan antar manusia dalam konteks ini
adalah hubungan antara guru dan murid atau antara
teman sejawat. Dalam kajian ini ilmu pengetahuan,
terutama ilmu fikih adalah kebudayaan yang dapat
menyebar dari satu tempat ke tempat lain. Gagasan
pembaruan fikih yang ada di Timur Tengah dapat
dibawa ke Nusantara oleh alumni-alumni Timur Tengah
yang kembali ke wilayah Nusantara.

b. Pemikiran Fikih dalam Al-Manar dan Fikih
Reformis

%2F. Gabrieli, “The Transmission of Learning and Literary Influences to
Western Europe”, dalam PM. Holt, et.al.(peny.), The Cambridge History of
Islam (Cambridge: Cambridge University Press, 1970), dikutip oleh
Azyumardi Azra dalam The Transmission of Islamic Reformism, xvii.

¥Lihat M M. Azami, Studies in Hadith Metodologi and Literature,
(Indianapolis: American Trust Publication, 1977), dikutip oleh Azyumardi
Azra dalam The Transmission of Islamic Reformism, xvii.
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Istilah pemikiran fikih dalam Al-Manar pada
penelitian ini dimaksudkan sebagai pemikiran fikih yang
termuat dalam jurnal Al-Manar yang pada hakikatnya
adalah pemikiran-pemikiran pembaruan fikih dari tiga
tokoh reformis dari Mesir yaitu, al-Afghani, Abduh, dan
Rida. Tidak jauh berbeda dengan pemikiran fikih dalam
Al-Manar, fikih reformis yang dimaksudkan sebagai
pemikiran fikih dari kaum reformis yang mengusung
tema kebebasan berijtinad, menyerang taklid, dan
terlepas dari keterikatan madzhab.

c. Pembaruan, Modernisasi dan Kaum Reformis

Istilah pembaruan adalah sinonim dari modernisasi.
Mukti Ali mendefinisikan modernisasi sebagai proses di
mana rakyat dalam kulturnya sendiri menyesuaikan
dirinya terhadap kebutuhan-kebutuhan waktu di mana
mereka hidup.®* Dalam pandangan Koentjaraningrat
modernisasi berarti usaha untuk hidup sesuai dengan
zaman dan konstelasi dunia sekarang.*

Menurut Nurcholis Majid, modernisasi adalah
rasionalisasi yang berarti proses perombakan pola
berpikir dan tata kerja lama yang tidak rasional dan
menggantinya dengan pola berpikir dan tata kerja baru
yang rasional. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh
daya untuk dalam berpikir dan bekerja yang maksimal
untuk kebahagiaan umat Islam. Ini merupakan perintah
Tuhan yang imperative dan mendasar.*®

Sementara L. Stoddard memberi pengertian
pembaruan sebagai perubahan secara radikal ke arah
yang lebih baik dalam bidang sosial, politik, atau

¥Dikutip oleh Sidi Gazalba dalam Modernisasi dalam Persoalan:
Bagaimana Sikap Islam? (Jakarta: CV Bulan Bintang, 1973), 10.

%Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitet dan Pembanuntukn
(Jakarta: PT Gramedia, 1974), 133.

*®Nurcholish Majid, Islam Kemoderenan dan Keindonesiaan, Cet. 9
(Bandung: Mizan, 1997), 172-173.
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masalah keagamaan.®” Pengertian yang lebih singkat dan
sederhana diberikan oleh Hamdi A. Rabie. Menurutnya,
pembaruan berarti mengubah status quo dan mencari
cara baru yang cocok untuk memecahkan masalah-
masalah aktual.*®

Dari beberapa konsep pembaruan yang telah
dikemukakan oleh para ahli tersebut, maka pembaruan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya
melakukan perubahan dari pola pikir lama menuju pola
pikir baru yang lebih sesuai dengan tuntutan zaman.
Perubahan itu terjadi secara revolusioner maupun secara
evolutif. Penegasan pembaruan menjadi dua macam
yaitu, secara revolusioner dan secara evolutif di sini
beruntuk untuk melihat gagasan perubahan (pembaruan
fikih) yang terjadi secara radikal yang dikumandangkan
olehn Abduh dan para pengikutnya. Sedangkan
pembaruan pemikiran fikih secara evolutif terjadi di
kalangan kaum tradisionalis.

Istilah kaum reformis yang dipakai dalam penelitian
ini, dimaksudkan untuk menyebut mereka yang menjadi
pengikut setia dari gagasan-gagasan reformasi dan
pembaruan Islam  yang dikumandangkan oleh
Jamaluddin = al-Afghani, Muhammad Abduh, dan
termasuk juga ide-ide puritan (salafi) Rasyid Rida.
Mereka berperan penting dalam menyebarkan ide-ide
reformasi dan pembaruan tersebut, terutama pembaruan
fikih di seluruh wilayah Nusantara. Seruan berijtihad dan
anti taklid secara masif mereka dengungkan. Kelompok
lain yang berseberangan paham dengan mereka adalah
kaum tradisionalis.

L. Stoddard, The New World of Islam, terjemahan Muljadi

Djojomartono, et.al.,Cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), 297.

®Hamdi A. Rabie, Islam sebagai Kekuatan Internasional, Cet. 1.

(Bandung: CV. Rosda, 1987), 15.
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d. Hukum Islam, Fikih dan Syariat

Ada dua pengertian yang biasa diuntukkan orang
untuk mendefinisikan pengertian hukum Islam, yaitu:
Pertama, syariat Islam. Kedua, fikih Islam. Syariat Islam
dalam kepustakaan hukum Islam berbahasa Inggris
diterjemahkan dengan istilah Islamic law, sedangkan
fikih Islam biasa diterjemahkan dengan Islamic
Jurisprudence.®

Selain dua pengertian di atas, hukum Islam kadang
kala juga identik dengan law/rules atau perundang-
undangan dari hukum positif di suatu negara. Dalam
konteks Indonesia dapat diambil contoh seperti
kompilasi hukum Islam atau undang-undang tentang
perbankan syariah sebagai wujud transformasi hukum
Islam di dalamnya.

Adapun pengertian hukum Islam yang dikehendaki
dalam penelitian ini adalah hukum fikih (43 »\Ss)) yang
merupakan produk pemikiran ulama yang bersifat
interpretable (dapat ditafsirkan). Bukan menunjuk pada
hukum Islam yang telah mengalami transformasi
menjadi hukum positif (perundang-undangan) maupun
hukum adat.

Sedangkan fikih didefinisikan oleh Abd. Al-
Wahhab Khallaf sebagai ilmu tentang hukum-hukum
syar’i yang berkaitan dengan perbuatan yang diperoleh
(disimpulkan) dari dalil-dalilnya yang spesifik (al- i/m bi
al-ahkam al-syar iyyah al- ‘amaliyah al-muktasabah min
adillatiha al-tafshiliyah).** Sedangkan menurut Abu
Ishag al-Syirazi adalah “mengetahui (menemukan)
hukum syar’i dengan cara berijtihad” (ma rifat al-ahkam

¥Lihat Muhammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum
dan Tata Hukum Hukum Islam di Indonesia, Cet. 5 (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), 44.

““Abd.Al-Wahhab Khallaf, ‘7lm Ushul al-Figh, (Kuwait: Dar al-Qalam,
1978), 11.
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al-syar’iyyah al-lati thariquha al-ijtihad).** Dari definisi
ini dapat dipahami bahwa fikih merupakan hasil
pemahaman dan penafsiran ulama terhadap ketentuan-
ketentuan al-Qur’an dan hadis Nabi melalui penalaran
yang sistematis. Karena sifatnya sebagai hasil
pemahaman dan pemikiran, maka fikih bersifat relatif
dan tidak statis terhadap perkembangan masa dan
perbedaan tempat. Hal ini berbeda dengan syariat
(hukum syara’) yang bersifat mutlak dan universal.

Muhammad Abu Zahrah mendefinisikan
syariat (hukum syara’) sebagai ketetapan Allah
SWT vyang berkaitan dengan perbuatan mukallaf
baik berbentuk perintah atau larangan (igtidha’)
maupun pilihan (taK. H.yir) atau sebab akibat
(wadh’i).*

e. Genealogi

Genealogi di sini didefinisikan sebagai studi
mengenai jaringan dari sekelompok orang sepanjang
beberapa generasi. Pengertian ini diadopsi dari studi
sejarah dan antropologi tradisional.** Konsep genealogi
ini  beruntuk untuk melihat gerak perkembangan
diakronik dan mata rantai intelektual antar generasi dari
jaringan ulama Timur Tengah-Nusantara terutama yang
terlibat dan berperan dalam pembaruan fikih abad ke-19
dan 20.

“ILihat Abu Ishaq al-Syirazi, Al-Luma’ fi Ushul al-Figh, (Kairo:
Muhammad Ali Shabih, 1970), 4.

“2Lihat Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh, Terj. Saifullah Ma’sum
dkk, Cet. 6, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 26.

“Lihat Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa: Genealogi
Inteligensia Muslim Indonesia Abad ke 20, Cet.1, (Bandung: Mizan, 2005),
7.
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f. Fikih Tradisionalis

Secara bahasa, kata tradisional dapat berarti: (1)
sikap, cara berpikir, dan bertindak yang selalu berpegang
teguh pada norma dan adat kebiasaan yang dipelihara
secara turun-temurun; (2) menurut adat dan tradisi.
Sedangkan tradisionalisme berarti paham atau ajaran
yang berdasar pada tradisi.** Zamakhsyari Dhofier
memberikan definisi tentang Islam tradisional sebagai
ajaran Islam yang masih perpegang teguh (terikat kuat)
dengan pemikiran-pemikiran ulama yang hidup antara
abad ke-7 sampai abad ke-13, baik dalam bidang fikih,
hadis, tafsir, tauhid, maupun taSawwuf.** Dengan
demikian, fikih tradisional dalam konteks ini adalah
paham fikih yang menjadikan produk pemikiran ulama
fikih antara abad ke-7 sampai abad ke-13 sebagai
referensi penting. Artinya, paham ini tetap berpegang
teguh pada al-Quran dan hadis Nabi sebagai sumber
hukum yang utama di samping ijma’ dan giyas. Di
samping itu, menjadikan produk pemikiran fikih yang
dihasilkan ulama selama berabad-abad tersebut sebagai
khazanah intelektual yang patut dijadikan sumber
referensi.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dan tujuan studi
ini adalah untuk mencapai penulisan sejarah. Karena itu, upaya
merekonstruksi masa lampau obyek penelitian ditempuh
dengan metode sejarah. Prosedur metode tersebut dimulai
dengan langkah heuristic (pengumpulan data) melalui metode
penguntukan bahan dokumen terhadap sumber-sumber

“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 1208.

®Lihat Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi tentang
Pandangan Hidup Kyai, Cet. 6, (Jakarta: Penerbit LP3ES, 1994), 1-2.
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tertulis.*® Secara internal dan eksternal, kritik sumber akan
dilakukan bersamaan dalam proses pengumpulan data.*” Kritik
internal dan eksternal ini juga diberlakukan dalam seleksi
informan saat pengumpulan data melalui metode wawancara.

Sumber-sumber tertulis yang mungkin ditemukan dan
menjadi data penting (primer) dari penelitian ini adalah
dokumen-dokumen penting (arsip-arsip) zaman Hindia
Belanda, kitab-kitab farajim (biografi-biografi), ensiklopedia,
kitab-kitab rabagat yang ditulis oleh para penulis sezaman, dan
karya-karya mereka yang terlibat dalam jaringan fuqaha’
Timur Tengah dan Nusantara abad 19 dan 20. Selain itu, kajian
para sarjana saat ini yang berkaitan dengan sejarah sosial atau
pun sejarah pemikiran mereka, akan menjadi data pelengkap
dari penelitian ini. Wawancara dengan keluarga atau keturunan
tokoh-tokoh tertentu yang termasuk dalam obyek kajian
penelitian ini juga dapat dipakai sebagai data pelengkap.
Mereka dapat dipandang mewarisi secara turun-temurun
‘memori kolektif” tentang riwayat hidup tokoh-tokoh tersebut
melalui sejarah lisan (oral history).

Berdasarkan data yang diperoleh, interpretasi dilakukan
dalam proses penulisan sejarah (historiografi). Proses
interpretasi atau analisis data dilakukan dengan cara sintesis

“Lihat Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1995), 94-97; lihat juga Sartono Kartodirjo, “Metode Penguntukan Bahan
Dokumenter”, dalam  Kuntjaraningrat, = Metode-metode  Penelitian
Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989), 25.

“Hal ini sesuai dengan etika akademik yang mengajarkan bahwa
seorang peneliti yang melakukan penelitian sejarah maka ia harus secara
terus-menerus  berjuang  untuk  mempertahankan  dan  sekaligus
mengembangkan standar-standar analisa kritis yang dimiliki. Perhatian dan
pengsangatan secara terus-menerus, mencermati secara teliti metode yang
diuntukkan, dan sekaligus mengsangati bukti-bukti yang dipandang tidak
tepat selama proses melakukan penelitian. Semua ini dilakukan agar peneliti
dapat menghindarkan dirinya dari pandangan yang bias. Lihat Akh Minhaji,
Sejarah Sosial dalam Studi Islam: Teori, Metodologi, dan Implementasi,
(Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2010), 173-174.
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fakta-fakta yang diperoleh melalui eksplanasi sejarah.*® Karena
itu, mekanisme interpretasi akan dilakukan terhadap data
dokumenter dan hasil wawancara berdasarkan kategori
masalah yang mengacu pada kerangka konsep penelitian ini.

Metode sejarah intelektual atau sejarah pemikiran juga
dipakai dalam penelitian ini. Sejarah pemikiran atau sejarah
intelektual ini merupakan terjemahan dari “history of thought,
history of ideas, atau intellectual history”.*® Kuntowijoyo
memberi definisi sejarah intelektual atau sejarah pemikiran ini
sebagai “the study of the role of ideas in historical events and
process”.>®

Leo Agung S memberi definisi sejarah intelektual adalah:

“Sejarah yang mempelajari etos, jiwa, ide, atau nilai-
nilai yang mempengaruhi kehidupan manusia atau
masyarakat bahkan bangsa dan negara, dari zaman dulu
kala hingga sekarang; sehingga ideologi menjadi dasar
bagi perubahan dan perkembangan masyarakat, bangsa,
dan negara.”*

Objek kajian dalam penelitian sejarah intelektual ini,
menurut Sartono Kartodirjo adalah alam kejiwaan (mentifact)
yang berupa semua fakta yang ada dalam jiwa, pikiran (ide),
atau kesadaran manusia. Masalah kesadaran yang berisi
pemikiran, ide, persepsi, kepercayaan, angan-angan, cita-cita
dan lain-lain. Thwal ini menurut Sartono, memiliki peranan
penting dalam menggerakkan dan menciptakan fakta-fakta

“Lihat Ibrahim Alfian, Sejarah dan Permasalahan Masa Kini, (Pidato
Pengukuhan Jabatan Guru Besar Fakultas Sastra Universitas Gajah
Mada), (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1985), 7.

“Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (eds. 2), (Yogyakata: Tiara
Wacana, 2003), dikutip oleh Leo Agung S, Sejarah Intelektual, Cet. II,
(Yog%yakarta: Penerbit Ombak, 2016), 215.

Ibid.
*'Agung S, Sejarah Intelektual, 2.
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sejarah seperti gerakan sosial, pemberontakan, perang,
revolusi, dan lain-lain.*?

Senada dengan Sartono, ide dan pemikiran menurut
Kuntowijoyo dapat mempengaruhi dan menggerakkan semua
perbuatan manusia. Adanya gerakan koperasi misalnya, adalah
karena pengaruh pemikiran Mohammad Hatta. Gerakan sosial-
keagamaan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) adalah
karena pengaruh dari ide dan pemikiran Kiyai Haji Ahmad
Dahlan dan Kiyai Haji Hasyim Asy’ari. Demikian pula adanya
gerakan pendidikan Taman Siswa adalah karena pengaruh dari
pemikiran Ki Hajar Dewantoro.>®

Sedangkan berkaitan dengan pelaku sejarah yang menjadi
kajian dari sejarah intelektual ini adalah: Pertama, dapat
dilakukan oleh pemikiran perorangan seperti pemikiran
Sukarno, Natsir, John Locke, dan lain-lain. Kedua, pemikiran
kolektif seperti pemikiran MUI, NU, dan Muhammadiyah.
Ketiga, paham atau isme seperti nasionalisme, sosialisme, dan
pragmatisme. Keempat, dapat berupa gerakan intelektual
seperti aliran Frankfurt, strukturalisme, dan post-modernisme.
Kelima, berkaitan dengan periode seperti the age of belief,
masa renaissance, dan zaman pencerahan. >*

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus kajian sejarah
intelektual adalah ide-ide reformasi dan pembaruan Islam
termasuk di dalamnya pembaruan fikih yang dicetuskan oleh
para tokoh reformis dari Timur Tengah seperti al-Afghani,
Abduh, dan Ridha yang tertuang dalam Al-Manar. Ide-ide
inilah yang mempengaruhi timbulnya gerakan reformasi dan
pembaruan Islam di seluruh dunia Islam termasuk wilayah
Nusantara. Di wilayah Nusantara, ide-ide ini melahirkan
gerakan-gerakan kaum reformis yang menyuarakan reformasi

*’Sartono  Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi
Sejarah, (Jakarta: Gramedia, 1992), dikutip oleh Agung S dalam Sejarah
Intelektual, 208.

>*Kkuntowijoyo, Metodologi Sejarah, 215

*Ibid., 216-217.
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Islam dan pembaruan fikih yang pada akhirnya mengkristal
menjadi  organisasi-organisasi  sosial keagamaan seperti
Muhammadiyah (1912), al-lrsyad (1913), dan Persis (1913).
Fokus kajian juga diarahkan pada pemikiran keagamaan kaum
Muslim tradisionalis yang dengan pemikiran itu mereka
melakukan gerakan-gerakan yang menolak dan membendung
pengaruh kaum reformis. Gerakan-gerakan ini pada gilirannya
juga mengkristal menjadi Ormas-ormas keagamaan seperti
Nahdlatul Ulama (NU) tahun 1926, Mathla’ul Anwar,
Persatuan Tarbiyah Islamiah (Perti) yang lahir di Sumatera
Barat tahun 1928, al-Jami’atul Washliyah yang didirikan oleh
kaum ulama tradisionalis Aceh dan Sumatera Utara tahun
1930, Nahdlatul Wathan (NW) yang lahir di Nusa Tenggara
Barat tahun 1953, Darud Da’wah wal Irsyad yang didirikan
oleh ulama tradisionalis Sulawesi, dan al-Khairat yang
didirikan oleh kaum tradisionalis Sulawesi dan Maluku.
Ormas-ormas inilah yang pada gilirannya menjadi jangkar
Islam Nusantara yang memperjuangkan paham keagamaan
tradisionalis ~ (ahlussunnah wa al-jamaah) yang tetap
mempertahankan pola madzhab dalam mengamalkan hukum
Islam.

Sedangkan berkaitan dengan desain penelitian, penelitaian
ini menguntukkan pendekatan antropologi terutama paradigma
difusionisme. Logika-logika difusionisme akan dipakai di sini
terutama untuk menganalisis dan menjelaskan proses transmisi
pemikiran pembaruan fikih. Karena ilmu pengetahuan,
termasuk juga ilmu fikih, dalam pandangan antropologi
merupakan bagian dari kebudayaan. Sedangkan kebudayaan,
sebagaimana menurut paradigma difusionisme, dapat
mengalami penyebaran dari satu tempat ke tempat lainnya.
Persebaran kebudayaan bisa disebabkan adanya migrasi
manusia. Perpindahan dari satu tempat ke tempat lain, akan
menularkan budaya tertentu. Apalagi kalau perpindahan
manusia itu secara kelompok atau besar-besaran, jelas akan
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menimbulkan difusi budaya yang luar biasa.”® Persebaran
kebudayaan juga dapat terjadi karena kontak-kontak yang
dilakukan, baik melalui media komunikasi seperti buku-buku,
surat kabar, majalah, dan berbagai media audio visual.*® Dalam
konteks penelitian ini, persebaran kebudayaan pemikiran
pembaruan fikih dapat terjadi melalui mata rantai hubungan
guru-murid (‘isnad/transmission) dan penyebaran karya-karya
ilmiah.

Oleh karena itu, penelitian ini juga mengkaji peran-peran
penting yang dimainkan oleh para tokoh yang terlibat dalam
jaringan-intelektual ~ulama terutama berkaitan dengan
penyebaran  gagasan-gagasan pembaruan fikih, maka
penguntukan analisa sejarah sosial tidak dapat dielakkan lagi.
Dengan demikian pendekatan sosiologi menjadi sangat
dibutuhkan. Sedangkan pendekatan ilmu fikih dan ilmu
keagamaan lainnya dipakai untuk melakukan analisa terhadap
‘kandungan intelektual’ (pembaruan fikih) yang dibawa dan
disebarkan melalui jaringan ulama abad 19 dan 20.

G. Sistematika Pembahasan

Penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian ini dalam
bentuk penulisan hasil penelitian sejarah (historiografi) yang
dibagi menjadi enam bab. Bab Pertama, adalah bab
pendahuluan ~ yang berbicara tentang latar belakang
permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan keuntukan, kajian
pustaka, kerangka teoritik, metode serta pendekatan yang
diperuntukkan dalam penelitian ini.

Memasuki Bab Kedua, penelitian ini membahas mengenai
Haramain dan Mesir sebagai pusat destinasi keilmuan Islam.
Wilayah Timur Tengah sebagai pusat keilmuan Islam
sepanjang sejarah dan arti penting Timur Tengah bagi wilayah
dunia Islam lainnya, terutama wilayah Nusantara. Untuk
mendukung posisi Timur Tengah sebagai pusat keilmuan

>Endraswara, Metodologi Penelitian, 97.
%®Poerwanto, Kebudayaan, 97.
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Islam, maka keberadaan jaringan ulama di Haramain baik pada
abad ke-19 perlu diungkap pada pembahasan ini. Bagaimana
posisi Haramain (Mekkah dan Madinah) serta Mesir dengan al-
Azharnya sebagai pusara keilmuan Islam.

Bab Ketiga, memfokuskan kajian terhadap pemikiran
pembaruan fikih dalam Al-Manar dan penyebarannya ke dunia
Islam. Pembahasan dimulai dengan peran penting journal Al-
Manar sebagai media yang menyebarkan paham reformasi dan
pembaruan fikih, tiga pintu masuk penyebaran Al-Manar ke
seluruh pelosok Nusantara, pengaruh Al-Manar terhadap
terbitnya jurnal-jurnal reformis lainnya di Nusantara.
Pembahasan diakhiri dengan produk-produk ijtihad fikih dalam
Al-Manar.

Kajian pada Bab Keempat akan menguraikan peran-peran
intelektual yang dimainkan oleh para perintis gerakan
pembaruan fikih di Nusantara seperti SheiK. H. Ahmad
Syurkati, Syeikh Ahmad Dahlan, Syeikh Muhammad Jamil
Jambek dan komunitas ulama pembaruan di Minangkabau
abad ke-19. Tidak ketinggalan pula peran penting dari A.
Hassan sebagai juru bicara kaum pembaru. Mereka semua
merupakan agen-agen yang menyebarkan gagasan pembaruan
fikih di Nusantara abad 19-20.

Respon ulama tradisional terhadap wacana global
pembaruan fikih dan dinamika pemikiran fikih di kalangan
mereka dikaji dengan serius pada Bab Kelima. Respon ulama
tradisionalis tersebut antara lain dapat ditemukan pada sosok
tokoh-tokoh seperti, Syeikh Hasyim Asy’ari, Syeikh Sulaiman
ar-Rasuli, K. H. Wahab Chasbullah, dan K. H. Sirojuddin
Abbas dan lain-lain.

Akhirnya, seluruh pembahasan pada bab pertama sampai
bab kelima di atas disimpulkan dalam Bab Keenam. Bab ini
sekaligus merupakan bab penutup dari penelitian ini.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Wacana pembaruan fikih yang digulirkan oleh para tokoh
reformis dari Mesir dapat diterima oleh sebagian masyarakat
Muslim Nusantara karena dua faktor: Pertama, pengaruh
politik etis Pemerintah Belanda. Kedua, tersebarnya bahasa
Melayu di Nusantara.

Penjajahan dan kekejaman Belanda di Nusantara telah
menyebabkan kesengsaraan, kemiskinan, kebodohan, dan
keterbelakangan terhadap rakyat pribumi. Kondisi tersebut
pada akhirnya menimbulkan protes keras dari sebagian
masyarakat di Negara Belanda sendiri. Mereka menuntut
pemerintah agar memperhatikan nasib rakyat Hindia Belanda
dan memperbaiki pendidikan dan kesejahteraan mereka.
Akibat dari adanya tuntutan tersebut, penguasa Belanda
akhirnya bersikap lunak dan memperbaiki kebijakan-
kebijakannya terhadap rakyat Hindia-Belanda.

Di bidang pendidikan, Belanda mulai mendirikan sekolah-
sekolah formal untuk rakyat pribumi dan mengenalkan mesin-
mesin cetak yang bermanfaat untuk menerbitkan buku dan
media cetak lainnya. Dari kondisi ini, lahirlah lapisan
masyarakat yang melek baca-tulis yang pada saatnya akan
terbentuk  kelompok-kelompok intelegensia atau kaum
terpelajar. Kalau kaum terpelajar ini dari lapisan masyarakat
Muslim (santri), maka akan muncul kelompok intelegensia
Muslim (Muslim intelek). Sedangkan yang lahir dari
masyarakat abangan akan terbentuk intelegensia sekuler.

Masyarakat Muslim yang melek baca-tulis dan kelompok
Muslim intelek inilah yang nantinya akan mudah terpengaruh
oleh ide-ide reformasi dan pembaruan Islam termasuk di
dalamnya pembaruan fikih. Mereka mudah terpengaruh
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dengan ide-ide reformasi Islam yang nampak lebih rasional
yang diusung oleh Al-Manar. Meskipun demikian, tidak semua
masyarakat Muslim yang melek baca-tulis maupun kelompok
Muslim intelek mudah terpengaruh dengan Al-Manar. Mereka
yang memiliki wawasan keislaman yang lebih baik dan paham
keagamaan yang luas, terutama paham Islam tradisionalis akan
menolak  ide-ide  reformasi dan  pembaruan  yang
dikampanyekan oleh Al-Manar.

Di sisi lain, tersebarnya bahasa Melayu di bumi Nusantara
juga turut memberikan kontribusi penting pada “mengapa ide-
ide reformasi Islam dan pembaruan fikih dapat diterima oleh
sebagian masyarakat Muslim Nusantara”. Hal ini karena ide-
ide pembaruan tersebut juga ditulis dan disebarkan melalui
karya-karya tulis yang berbahasa Melayu, baik berupa buku
maupun jurnal-jurnal yang berbahasa Melayu seperti al-Imam,
al-Munir, dan jurnal-jurnal reformis lainnya. Sebagian
masyarakat Muslim yang telah mengenyam pendidikan Barat,
melek baca tulis, dan dapat berbahasa Melayu akan mudah
terpengaruh dengan ide-ide pembaruan tersebut.

Para pembaca Al-Manar memiliki peran penting dalam
mengusung dan menyebarkan ide-ide tersebut melalui gerakan
reformasi dan pembaruan. Terakhir, terbentuklah jaringan
ulama reformis Timur Tengah dan Nusantara. Para aktivis
gerakan dan agen reformis itu menghimpun diri mereka ke
dalam  organisasi-organisasi ~ kaum  reformis  seperti
Muhammadiyah, Persatuan Islam (Persis), dan al-Irsyad.
Tokoh-tokoh penting dalam gerakan reformasi dan pembaruan
fikih ini dapat ditemui dalam sosok seperti Kiyai Haji Ahmad
Dahlan, Syaikh Ahmad Surkati, Haji Mas Mansur, A. Hassan,
Haji Abd Karim Amrullah, Haji Abdullah Ahmad, Syaikh
Thahir Jalaluddin al-Azhari, dan Syaikh Muhammad Jamil
Jambek.

Selain melalui Ormas-ormas keagamaan, peran penting
yang dimainkan oleh para pembaca Al-Manar untuk
menyebarkan pemikiran pembaruan juga tampak pada aktivitas



349

penerbitan jurnal-jurnal yang menjadi perpanjangan tangan
dari Al-Manar . Misalnya di Singapura, Thahir Jalaluddin dan
kawan-kawan mendirikan jurnal al-Imam. Jurnal ini hampir
serupa dengan Al-Manar bahkan sering memuat kembali
konten-konten yang pernah dimuat oleh Al-Manar. Di Padang
Sumatera Barat, Abdullah Ahmad mendirikan jurnal al-Munir
yang juga mempunyai misi yang sama dengan al-Imam dan Al-
Manar.Kemudian terbit pula jurnal-jurnal seperti Najmul Islam
yang dikelola oleh Muhammadiyah, Liwa’ al-Islam yang
dikelola oleh Syarikat Islam (SlI), al-Lisan al-Islami yang
diterbitkan oleh Persatuan Islam (Persis), dan az-Zakirah al-
Islamiyyah yang didirikan oleh Ahmad Surkati (al-Irsyad).
Semua jurnal-jurnal tersebut mempunyai tujuan yang sama
yaitu, menyebarkan ide-ide reformasi Islam dan pembaruan
fikih di bumi Nusantara. Jurnal-jurnal yang terbit ini karena
terinspirasi  dengan  Al-Manar tersebut dan menjadi
perpanjangan tangan Al-Manar dalam menyebarkan ide-ide
reformasi Islam di Nusantara. Dengan memiliki jurnal-jurnal
tersebut, kaum reformis semakin memperkuat barisan mereka.
Jurnal-jurnal inilah yang dipakai untuk membantu pergerakan
dan perjuangan mereka.

Berbeda dengan sikap para pembaca Al-Manar, sikap
kaum tradisionalis menolak keras gagasan reformasi Islam dan
pembaruan fikih yang dibawa oleh Al-Manar tersebut. Mereka
memandang ide-ide reformasi Islam dan pembaruan fikih yang
antara lain menyerukan kebebasan berijtihad, menolak taklid
dan anti mazhab merupakan pemikiran menyimpang yang
dapat mengacaukan tatanan keberagamaan umat Islam.
Akhirnya, perang wacana dari kedua belah pihak pun tidak
dapat dihindari bahkan sering berujung pada konflik, saling
tuduh, dan debat terbuka. Kaum reformis menuduh pihak yang
setia pada mazhab dan taklid sebagai sikap jumud, bodoh, dan
terbelakang. Sebaliknya, kaum tradisionalis juga menuduh
bahwa mereka yang menjadi agen-agen pemikiran al-Afghani,
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Abduh, dan Rida itu sebagai kaum Al-Manar yang sesat dan
ahli bid ‘ah.

Sikap dan respon penolakan keras kaum tradisionalis ini
terjadi karena empat hal yaitu: Pertama, faktor otoritas
keilmuan Islam. Kaum reformis atau para pembaca Al-Manar
umumnya adalah kaum muda yang dalam pandangan kaum
tradisionalis tidak memiliki otoritas dalam keilmuan Islam.
Karena ada masalah dalam otoritas keilmuan Islam inilah,
mereka mudah terbius oleh ide-ide pembaruan yang
dilontarkan oleh al-Afghani, Abduh, dan Rida dan tidak
mampu mengkritisi dengan kedalaman ilmu dan kapasitas
intelektual yang memadai. Kedua, faktor teologis. Kaum
tradisionalis memahami bahwa pemikiran-pemikiran Abduh,
yang mengusung kebebasan akal yang luas adalah lebih dekat
dengan paham Mu ‘tazilah, di sisi lain, ide-ide Abduh, al-
Afghani, dan Rida tersebut terinspirasi oleh Muhammad ibn
Abd al-Wahhab yang juga terinspirasi oleh pemikiran para
pendahulunya vyaitu, lbn Taimiyah dan lIbn Qayyim al-
Jauziyah. Mata rantai (genealogi) pemikiran seperti ini adalah
ahli waris intelektual dari teologi Salafi-Wahabi. Sedangkan
pemikiran Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim sendiri pada
zamannya merupakan memikiran yang ganjil dan ditolak oleh
mayoritas ulama saat itu. Artinya, pemikiran Ibn Taimiyah dan
Ibn Qayyim al-Jauziyah pada zamannya merupakan pendapat
minoritas yang berada di luar arus utama (mainstream)
pemikiran mayoritas ulama umat. Padahal, pendapat mayoritas
inilah yang harus diambil dan diikuti olen umat Islam ketika
terjadi perbedaan pendapat di antara ulama umat.

Bagi kaum tradisionalis, berpihak pada pendapat
mayoritas ulama umat merupakan salah satu cara untuk
memelihara kemurnian Islam dan menjaga agama ini dari
penyimpangan dan kesesatan. Prinsip seperti ini sejalan dengan
anjuran Nabi Saw untuk mengikuti pendapat mayoritas (al-
Sawad al-a zam) ketika terjadi perselisihan paham dalam
masalah agama ini. Demikian pula masalah taklid dan tradisi
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bermazhab merupakan tradisi mayoritas umat yang diikuti oleh
kaum tradisionalis. Bagi mereka, ijtihad boleh saja tetapi harus
dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten atau benar-
benar ahli dalam bidang itu. Tidak ada yang melarang untuk
berijtihad. Tidak pula ada yang mengatakan bahwa pintu
ijtinad telah tertutup. Bahwa memang benar kaum tradisionalis
berpendapat bahwa tingkatan para mujtahid mustaqil pendiri
mazhab sudah tidak ada lagi setelah abad ketiga hijriyah.
Pendapat seperti ini tidak menafikan masih adanya ijtihad yang
dilakukan oleh tingkatan-tingkatan mujtahid di bawahnya.
Pernyataan seperti ini juga berbeda dengan ungkapan bahwa
pintu ijtihad telah tertutup. Bagi kaum tradisionalis, bermazhab
dan taklid tidak harus menolak ijtihad, asalkan dilakukan oleh
orang yang ahli dan memenuhi syarat-syarat untuk berijtihad.
Ketiga, faktor sikap arogansi kaum reformis. Sikap kaum
reformis yang mudah main tuduh bid ‘ah dan syirik kepada
siapa pun yang tidak sependapat dengan mereka, menambah
sikap antipati dari kaum tradisionalis. Mereka menuduh kaum
tradisionalis sebagai kelompok umat Islam yang dalam
pelaksanaan ibadahnya dianggap bercampur dengan bid ‘ah dan
khurafat. Melalui penerjemahan slogan “Kembali kepada al-
Quran dan sunnah”, kaum reformis melakukan gerakan
purifikasi praktik keagamaan umat Islam dari unsur-unsur non-
Islam.  Mereka menghukumi segala praktik amaliah yang
dalam pandangan mereka tidak sesuai dengan al-Quran dan
sunnah Nabi sebagai penyakit TBC (takhayul, bid‘ah, dan
khurafat). Istilah sunnah dan bid ‘ah begitu populer dan dipakai
mereka sebagai “palu hakim” untuk memutuskan hitam putih
amaliah keagamaan. Praktik-praktik amaliah keagamaan kaum
tradisionalis menjadi sasaran tembak mereka. Talqin, tahlil,
dan ziarah kubur mereka nyatakan sebagai bid ‘ah.

Keempat, Faktor persaingan kuasa. Para ulama
tradisionalis merupakan kelompok elit umat yang memegang
otoritas dan legitimasi masalah agama serta memiliki pengaruh
yang luas di tengah-tengah masyarakat Muslim. Pengaruh yang
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luas itu pada akhirnya harus tergerus karena kehadiran kaum
reformis sebagai elit agama yang memiliki pandangan berbeda
dengan kaum mereka. Karena perbedaan pandangan itulah
yang menyebabkan mereka harus saling berhadapan.

Keberadaan dua sayap umat Muslim yang saling
berhadapan di bumi Nusantara itu, akhirnya melahirkan sebuah
persaingan di antara mereka, baik dalam masalah otoritas
keagamaan maupun lapangan politik dan kekuasaan.
Perbedaan pandangan, prinsip, dan perang wacana dalam
masalah furu’iyah keagamaan berlanjut dengan perebutan
pengaruh dan rivalitas kuasa di ruang publik.

Sebagai bentuk reaksi keras dan penolakan dari kaum
tradisionalis tersebut, muncullah gerakan-gerakan keagamaan
yang bertujuan membendung pengaruh dari kaum reformis.
Gerakan-gerakan tersebut kemudian mengkristal menjadi
Ormas-ormas keagamaan tradisionalis seperti Nahdlatul Ulama
(NU) yang didirikan oleh Hadaratussyaikh K. H. Hasyim
Asya’ari, Persatuan Tarbiyah Islamiyah (Perti) yang didirikan
olen Syaikh Sulaiman al-Rasuli, Candung, Bukittinggi,
Sumatera Barat, al-Jami’atu al-Wasliyah yang didirikan oleh
Syaikh Hasan Maksum, Sumatera Utara, Nahdlatul Wathan
(NW) yang didirikan oleh Tuan Guru Syaikh Haji Abdul
Majid, Lombok, NTB, Mathlaul Anwar yang didirikan di Jawa
Barat, Daarud Da’wah wa al-lrsyaad yang didirikan oleh
ulama tradisionalis Sulawesi, dan al-Khairaat yang didirikan
oleh kaum tradisionalis Sulawesi dan Maluku.

B. Saran

Penelitian dengan tema “Sejarah Transmisi Pembaruan
Fikih dari Timur Tengah Ke Nusantara Abad Ke-19 dan 20:
Studi Pengaruh Al-Manar di Indonesia” ini hanyalah salah satu
cara yang harus dilakukan oleh para ahli sejarah pemikiran
hukum Islam khususnya dan para sejarawan umumnya. Karena
kajian-kajian sejarah Muslim Nusantara, termasuk di dalamnya
sejarah pemikiran perlu dilakukan, agar Muslim Nusantara
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tidak terus menduduki posisis marjinal dalam panggung
sejarah masyarakat Muslim dunia. Wilayah Nusantara harus
terus disentuh dengan penelitian-penelitian sejarah terutama
berkaitan dengan masyarakat Muslim masa lalu di wilayah
Nusantara ini.
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